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ABSTRAK

Anak kurang minat pada kemampuan kognitif terutama penambahan dan pengurangan karena metode
yang digunakan kurang menarik bagi anak, sehingga anak menganggapnya sulit.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah kegiatan bermain dadu dapat meningkatkan
kemampuan penjumlahan dan pengurangan anak Kelompok B TK Arrohman Kecamatan Kanigoro

Kabupaten Blitar Tahun 2015/ 20167

Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrument RPP, lembar obsevasi aktivitas

anak, lembar observasi aktivitas guru.

Prosentase siklus | anak yang tuntas 43,5%. Pada siklus Il anak tuntas 62,5% dan tuntas 64%.

Prosentase siklus Il tuntas 91,3%.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kegiatan bermain dadu dapat meningkatkan kemampuan
penjumlahan dan pengurangan anak Kelompok B TK Arrohman Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar.

Kata Kunci: Kemampuan kognitif, penjumlahan dan pengurangan, dadu.

l. LATAR BELAKANG

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK)
merupakan pendidikan yang bertujuan untuk
meletakkan  dasar-dasar utama dalam
mengembangkan segala potensi  yang
dimiliki anak baik potensi fisik/motorik,
kognitif, bahasa, moral dan nilai agama,
sosial dan emosional, serta kemandirian.
Upaya pencapaian dan pengembangan
potensi-potensi tersebut harus dilakukan
melalui kegiatan bermain sambil belajar dan
belajar seraya bermain.

Bermain bagi anak merupakan kegiatan

yang dapat disamakan dengan bekerja pada

orang dewasa. Pembelajaran  dapat
mengembangkan potensi anak, tidak saja
potensi fisik tetapi juga pada perkembangan
kognitif, bahasa, sosial, emosi, kreativitas
dan pada akhirnya prestasi akademik.

Dalam kaitannya dengan perkembangan
potensi anak salah satu aspek perkembangan
yang penting dalam diri anak yaitu
perkembangan  kognitif.  Perkembangan
kognitif menggambarkan bagaimana pikiran
anak berkembang. Dalam penelitian ini,
penulis akan mengangkat perihal tentang
kognitif anak terutama yang berkaitan

dengan penjumlahan dan pengurangan.
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Dalam pembelajaran di TK penjumlahan
dan pengurangan dapat diterapkan, karena
hal tersebut sudah terdapat pada indikator
pencapaian perkembangan anak. Selain itu
penjumlahan dan pengurangan diberikan
kepada anak TK, diharapkan anak lebih
mudah dalam menerima pembelajaran ke
tingkat yang lebih tinggi yaitu Sekolah
Dasar (SD).

Berdasarkan pengamatan penulis di TK
Arrohman Kanigoro ditemukan fakta bahwa
kualitas pembelajaran kemampuan kognitif
khususnya penjumlahan dan pengurangan
pada Kelompok B belum tuntas. Hal ini
diketahui dari beberapa anak didik yang
belum  mendapatkan  bintang  empat
(%% %) dalam penjumlahan  dan
pengurangan. Selain itu keterbatasan waktu
belajar, sehingga pelajaran kurang dapat
mengena atau sesuai sasaran. Kurangnya
kreativitas guru dalam hal penggunaan
metode dan model pembelajaran dan anak
masih asik sendiri dengan mainan yang ada
di sekolah, dan kurang berminat dalam,
melakukan kegiatan berhitung.

Anak kurang minat pada kemampuan
kognitif ~ terutama  penjumlahan  dan
pengurangan karena metode yang digunakan
kurang menarik bagi anak, sehingga anak
menganggapnya sulit. Penggunaan metode
yang kreatif dan menyenangkan adalah
dengan cara bermain karena permainan
sangat dekat dengan anak. Dengan bermain

membantu anak memperoleh kemudahan

dalam pembelajaran penambahan dan
pengurangan, karena anak mampu belajar
tanpa adanya beban.

Berdasarkan uraian di atas melalui
penelitian ini  penulis ingin  mencoba
meningkatkan kemampuan penjumlahan dan
pengurangan pada Kelompok B TK
Arrohman  Kanigoro sehingga penulis
mengajukan  penelitian  yang  berjudul
“Meningkatkan Kemampuan
Penjumlahan dan Pengurangan melalui
Kegiatan Bermain Dadu pada Anak
Kelompok B TK Arrohman Kanigoro

Tahun Ajaran 2015/ 2016”.

II. METODE
A. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
Penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
ini dilaksanakan karena peneliti ingin
memecahkan masalah yang terjadi dalam
kelas. Adapun prosedur/langkah-langkah
Penelitian Tindakan Kelas yang akan
dilaksanakan menggunakan teori Kemmis
dan Taggart terdiri dari: Perencanaan,

Pelaksanaan tindakan, Observasi/
Pengamatan, Evaluasi refleksi yang bersifat
siklus sesuai dengan jumlah siklus yang di
rencanakan.
B. Teknik Analisis Data

Analisis data dilaksanakan pada tahap
refleksi. Setelah tindakan selesai, langkah-

langkahnya adalah:
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1. Menghitung prosentase anak yang
mendapat bintang 1, bintang 2, bintang
3 dan bintang 4 dengan rumusp =
= x100%
P :Prosentase anak yang mendapat
bintang tertentu
f : jumlah anak yang mendapat bintang
tertentu
N :jumlah anak keseluruhan

2. Membandingkan ketuntasan belajar
(jJumlah prosentase anak yang mendapat
bintang 3 dan bintang 4) antara waktu
sebelum tindakan dilakukan dengan
setelah dilakukan Tindakan Siklus I,
Siklus Il, dan Siklus 1lI. Kiriteria
keberhasilan, tindakan adalah terjadinya
kenaikan  ketuntasan belajar yaitu

setelah tindakan Siklus Ill. Ketuntasan

belajar mencapai sekurang-kurangnya
75%.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Pembahasan  dan Pengambilan

Simpulan
1. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
ada dua anak yaitu Bintang dan Irvan yang
mulai dari pra siklus, siklus I, siklus Il dan
siklus 11l anak tersebut belum tuntas atau
belum berhasil meningkatkan kemampuan
kognitif anak melalui kegiatan bermain
dadu. Hasil peningkatan kemampuan
kognitif anak dalam kegiatan bermain dadu
dapat dilihat dari perbandingan perolehan
nilai  belajar anak, serta prosentase
ketuntasan belajar anak mulai dari siklus I,

siklus 11, siklus Il pada tabel di bawah ini:

Tabel Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif Anak dalam Kegiatan Permainan Dadu sampai
dengan Tindakan Siklus 11

No  Hasil Penilaian Pra Tindakan Tsl?ﬁilﬁn 2{;(?3;(?? gilﬂlduikm

1 Bintang 1 30,4% 21,7% 13,1% 0%

2 Bintang 2 47,9% 34,8% 21, 7% 8,7%

3. Bintang 3 17,4% 30,4% 43,5% 47,8%

4 Bintang 4 4,3% 13,1% 21, 7% 43,5%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas hasil yang
dicapai pada siklus 1, analisa kegiatan
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan
menggunakan dadu dikategorikan belum
mencapai ketuntasan belajar yang sudah
ditentukan. Hasil penelitian perkembangan
anak dalam kegiatan penjumlahan dan

pengurangan menggunakan dadu pada siklus

Il menunjukkan prosentase 62,5%. Dari data
tersebut maka kegiatan penjumlahan dan
pengurangan dengan dadu belum mencapai
ketuntasan  belajar, tetapi mengalami
peningkatan dari siklus 1. Pada siklus
berikutnya guru melanjutkan  kegiatan
rencana

dengan  membuat perbaikan

pembelajaran.
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Tabel Hasil Prosentase Ketuntasan Belajar Anak dalam Kegiatan Penjumlahan dan Pengurangan
dengan Dadu sampai Siklus 111

Prosentase Ketuntasan Belajar

No Jumlah Anak Didik

Siklus |

Siklus 11 Siklus 111

1 23 anak 43,5%

62,5% 91,3%

Untuk mencapai hasil kriteria ketuntasan
minimal (KKM) pada siklus 11 peneliti
merancang pembelajaran  yang lebih

menarik. Adapun hasil penelitian
perkembangan anak dalam pembelajaran
penjumlahan dan pengurangan dengan dadu
pada siklus [1llI, anak telah mencapai
ketuntasan belajar.

B. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, rumusan
hipotesis dan hasil tindakan dapat
disimpulkan bahwa kegiatan bermain dadu
dapat meningkatkan kemampuan
penjumlahan  dan  pengurangan  anak
Kelompok B TK Arrohman Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar.

Pada pelaksanaan siklus Il terjadi
kenaikan sebesar 26,1% dari tindakan siklus
] sehingga diperoleh prosentase
kemampuan kognitif siklus 11l sebesar
91,3%

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran
penjumlahan dan pengurangan dengan dadu
dapat meningkatkan kemampuan kognitif
anak pada kelompok B di TK Arrohman

Kecamatan Kanigoro.
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